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Abstrak     Hakikatnya seluruh kemampuan seseorang tersusun dari dua perangkat yakni 
kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. Untuk mengukur efikasi diri dan kinerja 
seseorang seharus berdasarkan kemampuan intelektual dan kemampuan fisik secara 
bersama-sama.  Namun hal ini masih jarang dilakukan, dikarena membutuhkan keterlibatan 
orang banyak dan biaya yang tidak sedikit.  Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh 
kemampuan intelektual dan kemampuan fisik terhadap self-efficacy dan kinerja serta 
pengaruh self-efficacy terhadap kinerja. Penelitian menggunakan 229 responden dari 
populasi para karbol atau taruna AAU. Pengujian pengaruh langsung level individu 
mengunakan teknik regresi linier. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan rumus kolerasi Rank Spearman, dimana analisis korelasi ini untuk menguji 
kekuatan dan arah hubungan antara variabel dengan Program Statistical Product and 
Service Solution (SPSS) 21.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan intelektual 
dan kemampuan fisik mempunyai pengaruh secara positif terhadap efikasi diri dan kinerja. 
Demikian juga terdapat pengaruh secara positif efikasi diri terhadap kinerja.  Selanjutnya, 
untuk meningkatkan kinerja seseorang dibutuhkan pula peningkatan kemampuan intelektual, 
kemampuan fisik, dan self-efficacy. 
 
Kata Kunci:   Kemampuan Intelektual, Kemampuan Fisik, Self-Efficacy, Kinerja. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

 
Setiap individu yang menjadi anggota 
organisasi pasti memiliki kemampuan 
yang berbeda.  Perbedaan individu dalam 
kemampuan adalah sesuatu yang perlu di 
perhatikan oleh para pimpinan dalam 
suatu organisasi. Karena itu para pimpinan 
harus menentukan standar kemampuan 
individu yang dipersyaratkan untuk 
mengerjakan setiap pekerjaan atau tugas, 
agar dapat menghasilkan kinerja yang 
dengan baik dan sesuai dengan tujuan 
yang telah direncanakan sebelumnya.  
Menurut Robbins (2001) kemampuan 
(ability) merupakan suatu kapasitas 
individu untuk mengerjakan berbagai 
tugas dalam suatu pekerjaan. Seluruh 
kemampuan seorang individu pada 
hakikatnya tersusun dari dua perangkat 
yakni kemampuan intelektual dan 
kemampuan fisik.   Kemampuan intelektual 
adalah kemampuan yang diperlukan untuk 

menjalankan kegiatan mental. Sedangkan 
kemampuan fisik adalah kemampuan yang 
diperlukan untuk melakukan tugas-tugas 
yang menuntut stamina, kelenturan, 
kekuatan dinamis, koordinasi dan kese 
imbangan tubuh.  
 
Self-efficacy adalah keyakinan pribadi 
mengenai kemampuan seseorang untuk 
mengatur dan menerapkan tindakan-
tindakan yang diperlukan untuk mencapai 
tingkat kinerja yang sudah direncanakan 
(Bandura, 1977). Persepsi terhadap 
kemampuan diri dalam menyelesaikan 
suatu tugas atau tujuan tertentu, dan 
keinginan atau motivasi untuk berprestasi 
dapat mempengaruhi penetapan tingkat 
tujuan. Self-efficacy menyangkut keyakin 
an individu terhadap kemampuan yang 
dimiliki dalam mengkontrol terhadap 
lingkungannya. Self-efficacy mempunyai 
pengaruh terhadap pola pikir dan reaksi 
emosional, misalnya stres dan gelisah dan 
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juga memiliki peran dalam memprediksi 
kinerja (Bandura, 1986).  Hasil penelitian 
Ree dkk. (1994) dan Philip dan Gully 
(1997) menunjukkan tingkat kemampuan 
individu dapat digunakan untuk mempre 
diksi kinerja. Thomas dan Mathiew (1994) 
menyatakan bahwa tingkat kemampuan 
yang dimiliki individu dapat digunakan 
untuk memprediksi self-efficacy. Hasil 
penelitian mereka men dukung hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Early dan Lituchiy (1991), yaitu kemam 
puan dapat mempengaruhi self-efficacy. 
Individu dengan tingkat kemam puan tinggi 
secara teoritis akan mem persepsikan diri 
memiliki kemampuan yang tinggi dalam 
menyelesaikan suatu tugas dan tujuan 
tertentu.  
 
Sampel penelitian ini adalah Karbol atau 
Taruna Akademi Angkatan Udara (AAU) 
yang memungkinkan untuk diukur kemam 
puan intelektual, kemampuan fisik, dan 
variabel kinerja diukur meliputi kegiatan 
pengajaran, kegiatan latihan, dan kegiatan 
pengasuhan. Penelitian ini memiliki keunik 
an yakni gabungan variabel kemampuan 
intelektual dan kemampuan fisik untuk 
memprediksi self-efficacy dan kinerja. 
Dimana kinerja merupakan gabungan dari 
kegiatan pengajaran, kegiatan latihan, dan 
kegiatan pengasuhan. Hal ini sangat 
jarang dilakukan dalam sebuah penelitian. 
Selanjutnya penelitian ini akan menguji 
pengaruh dari variabel kemampuan intelek 
tual dan kemampuan fisik terhadap self-
efficacy dan kinerja serta pengaruh self-
efficacy terhadap kinerja. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh Karbol atau Taruna pada Wing 
Korp Karbol Akademi Angkatan Udara. 
Jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 
229 orang. Data primer yang diambil 
melalui penyebaran kuesioner adalah 
variabel self-efficacy. Data sekunder 

dalam penelitian adalah variabel kemam 
puan intelektual, kemampuan fisik, dan 
kinerja.  Pengukuran kemampuan intelek 
tual menggunakan tes inteligensi berupa 
IST (Intelligence Structure Test) yang 
merupakan salah satu tes inteligensi yang 
sudah diadaptasi di Indonesia dari hasil 
yang dikembangkan oleh Rudold 
Amthauer dari Jerman pada tahun 1951 
(Winarti 1998). Kemampuan fisik merupa 
kan hasil tes kesamaptaan A dan B.  
Pengukuran instrumen self-efficacy ini 
mengunakan item yang dikembangkan 
oleh Philip & Gully (1997) yang terdiri 10 
item pertanyaan dengan skala 5 poin (1 = 
sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju). 
Variabel kinerja yang merupakan hasil 
aktual yang telah dicapai yang terdiri dari 
indeks prestasi (IP) di bidang intelektual, 
nilai di bidang kepribadian (NK) dan nilai di 
bidang jasmani militer dan latihan matra 
(NJL), yang selanjutnya dipadukan 
menjadi Nilai Kebulatan (NB).  Pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan rumus kolerasi 
Rank Spearman, dimana analisis korelasi 
ini untuk menguji kekuatan dan arah 
hubungan antara variabel. Penelitian ini 
menggunakan skala ordinal dan analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Program Statistical Product and 
Service Solution (SPSS) 21. Adapun yang 
menjadi variabel independent (X) adalah 
kemampuan intelektual, kemampuan fisik, 
dan self-efficacy. Sedangkan yang 
menjadi variabel dependent (Y) adalah 
self-efficacy dan kinerja. 

 
3. PEMBAHASAN 
 

• Hipotesis 1, menduga bahwa tingkat 
kemampuan intelektual (IQ) mempunyai 
pengaruh positif pada efikasi diri. Bahwa 
kemampuan intelektual (IQ) memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap efikasi 
diri dengan koefisien korelasi sebesar 
0,689 dengan tingkat signifikansi 0,000. 
Hal tersebut berarti bahwa hipotesis 1 
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didukung. Dukungan terhadap dugaan 
bahwa tingkat kemampuan intelektual (IQ) 
mempunyai pengaruh positif pada efikasi 
diri memperkuat pendapat Thomas dan 
Mathiew (1994) yang menyatakan bahwa 
tingkat kemampuan yang dimiliki individu 
dapat digunakan untuk memprediksi 
efikasi diri. Hal ini didukung Philip dan 
Gully (1997) yang menyatakan kemam 
puan berpengaruh secara positif terhadap 
efikasi diri. Dengan demikian karbol yang 
memiliki tingkat kemampuan intelektual 
(IQ) tinggi akan mempersepsi kan diri 
memiliki kemampuan yang tinggi dalam 
menyelesaikan suatu tugas dan tujuan 
tertentu.  Seseorang yang memiliki kompe 
tensi berpikir bagus berupa berpikir 
analitis, berpikir konseptual, dan keahlian 
teknis secara profesional dapat dipastikan 
memiliki kemampuan pengetahuan dan 
pengalaman yang bagus pula. Kemam 
puan pengetahuan dan pengalaman yang 
bagus merupakan modal utama bagi 
keyakinan seseorang dalam menghadapi 
sebuah tugas pada masa mendatang. 
Seseorang yang memiliki tingkat keya 
kinan tinggi dalam menghadapi sebuah 
tugas pada masa mendatang berarti 
memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi pula. 
 

• Hipotesis 2, menduga bahwa tingkat 
kemampuan fisik mempunyai pengaruh 
positif pada efikasi diri. Bahwa kemam 
puan fisik memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap efikasi diri dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,663 dengan  
tingkat signifikansi 0,000. Hal tersebut 
berarti bahwa hipotesis 2 didukung. 
Dukungan terhadap dugaan bahwa tingkat 
kemampuan fisik mempunyai pengaruh 
positif pada efikasi diri memperkuat 
pendapat Kreitner dan Kinicki (2000) yang 
menyatakan efikasi diri muncul secara 
lambat laun melalui pengalaman kemam 
puan-kemampuan kognitif, sosial, bahasa, 
atau fisik.  Kegiatan yang melibatkan 
kekuatan dan stamina, orang merasakan 
kelelahannya, nyeri, dan sakit sebagai 

indikasi dari penurunan efikasi fisik atau 
tanda-tanda kelemahan fisik. Indikator 
fisiologis dari efikasi memainkan peran, 
terutama berpengaruh dalam fungsi kese 
hatan dan kegiatan yang membutuhkan 
kekuatan fisik dan stamina. Dengan 
demikian, salah satu cara utama mengu 
bah keyakinan efikasi adalah untuk 
meningkatkan status kemampuan fisik, 
mengurangi tingkat stres, mengubah 
kecenderungan emosi negatif, dan 
misinterprestasi keadaan fisik mereka 
(Bandura, l991, 1994, 1997). Salah satu 
cara utama mengubah keyakinan efikasi 
adalah untuk meningkatkan kemampuan 
fisik, mengurangi tingkat stres, serta 
mengubah kecenderungan emosi negatif 
dan misinterprestasi keadaan fisik mereka. 
Dengan demikian karbol yang memiliki 
tingkat kemampuan fisik (kesamaptaan 
A/B) tinggi akan mempersepsikan diri 
memiliki kemampuan yang tinggi dalam 
menyelesaikan suatu tugas dan tujuan 
tertentu, terutama yang membutuhkan 
aktivitas bersifat fisik.  
 

• Hipotesis 3, menduga bahwa tingkat 
kemampuan intelektual (IQ) mempunyai 
pengaruh positif pada tingkat kinerja. 
Bahwa kemampuan intelektual (IQ) 
memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap tingkat kinerja dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,582 dengan tingkat 
signifikansi 0,000. Hal tersebut berarti 
bahwa hipotesis 3 didukung. Dukungan 
terhadap dugaan bahwa tingkat kemam 
puan intelektual (IQ) mempunyai pengaruh 
positif pada tingkat kinerja memperkuat 
pendapat Ree et al. (1994) yang menyata 
kan bahwa tingkat kemampuan individu 
dapat digunakan untuk mempre diksi 
kinerja. Hal ini didukung Philip dan Gully 
(1997) yang menyatakan kemampuan 
berpengaruh secara positif terhadap 
tingkat kinerja. Fungsi manusia dipenga 
ruhi keyakinan seseorang yang berpedo 
man tentang bagaimana kemampuan 
dapat berubah dari waktu ke waktu. 
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Mereka menganggap kemampuan 
sebagai model biologis menyusut kapa 
sitasnya dengan bertambahnya usia.  
Mereka rendah untuk mengeksploitasi 
kemampuannya. Sedangkan seseorang 
yang melihat kemampuan sebagai 
keterampilan yang dapat dikembangkan 
dan dilatih untuk mencapai tujuan yang 
lebih tinggi. Semakin banyak orang yang 
percaya pada kemampuan memorinya. 
Semakin banyak waktu dicurahkan untuk 
pengolahan tugas yang berhubungan 
dengan memori kognitif, berupaya pada 
kognitif yang lebih tinggi, pada gilirannya, 
menghasilkan kinerja memori yang lebih 
baik.  Selanjutnya persepsi efikasi diri 
mempengaruhi kinerja memori baik secara 
langsung maupun tidak langsung akan 
meningkatkan upaya kognitif (Bandura, 
1993). Dengan demikian karbol yang 
memiliki tingkat kemampuan intelektual 
(IQ) tinggi diprediksi dapat menyelesaikan 
tugas yang dihadapi dengan baik. 
 

• Hipotesis 4, menduga bahwa tingkat 
kemampuan fisik mempunyai pengaruh 
positif pada tingkat kinerja. Kemampuan 
fisik memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap tingkat kinerja dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,597 dengan tingkat 
signifikansi 0,000. Hal tersebut berarti 
bahwa hipotesis 4 didukung. Dukungan 
terhadap dugaan bahwa tingkat kemam 
puan fisik mempunyai pengaruh positif 
pada tingkat kinerja memperkuat pendapat 
Philip dan Gully (1997) yang menyatakan 
tingkat kemampuan berpengaruh secara 
positif terhadap tingkat kinerja.  Secara 
keseluruhan pada diri seseorang dapat 
berkembang pesat untuk bekerja yang 
menunjukkan bahwa waktu yang dihabis 
kan dengan melibatkan kemam puan fisik 
bermanfaat bagi kesehatan badan.  
Pelibatan kemampuan fisik selain ber 
manfaat bagi kesehatan badan, juga 
bermanfaat bagi pikiran sehat yang 
berdampak pada kinerja akademik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemam 

puan fisik selama pendidikan atau sekolah 
berhubungan positif dengan kinerja akade 
mik (Rasberry et al., 2011). Dengan 
demikian karbol yang memiliki tingkat 
kemampuan fisik (kesamaptaan A/B) tinggi 
diprediksi dapat menyelesaikan tugas 
yang dihadapi dengan baik. 
 

• Hipotesis 5, menduga bahwa efikasi 
diri mempunyai hubungan positif dengan 
tingkat kinerja. Bahwa efikasi diri memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap 
tingkat kinerja pada koefisien korelasi 
0,765 dengan tingkat signifikansi 0,000. 
Hal tersebut berarti bahwa hipotesis 5 
didukung. Dukungan terhadap dugaan 
bahwa tingkat efikasi diri mempunyai 
hubungan positif dengan tingkat kinerja 
memperkuat pendapat Locke, et al. (1984) 
efikasi diri berpengaruh pada kinerja 
walaupun pengaruh langsungnya pada 
penetapan tujuan, atau pengaruh lang 
sungnya pada kinerja, atau keduanya.  
Persepsi efikasi diri seseorang juga 
mempertimbangkan dalam menentukan 
usaha yang dilakukan untuk melaksana 
kan tugas dan berapa lama waktu yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan peker 
jaan tersebut. Orang berefikasi diri tinggi 
mampu menggunakan usaha terbaik nya 
untuk mengatasi hambatan, sedang kan 
orang berefikasi diri rendah cenderung 
untuk mengurangi usahanya atau lari dari 
hambatan yang ada (Bandura, 1978). 
Dukungan serupa, individu yang berefikasi 
diri yang tinggi cenderung berusaha 
secara maksimal untuk mengantisipasi 
tantangan yang timbul dalam penyelesaian 
tugas dan tujuan. Bahkan, ketika mene 
rima umpan balik negatif, akan merespons 
dengan meningkatkan usaha dan motivasi. 
Individu yang berefikasi diri yang rendah 
cenderung merasa minder atau rendah diri 
dan menunjukkan reaksi emosional lain 
nya yang bersifat negatif (Prussia et al., 
1998). Hasil penelitian ini didukung Philip 
dan Gully (1997) yang menyatakan efikasi 
diri berpengaruh secara positif terhadap 



Jurnal TNI Angkatan Udara (Vol. 2 No.2, 2023) 

ISSN: 2809-5464 

 
 

PENGARUH KEMAMPUAN INTELEKTUAL DAN KEMAMPUAN FISIK TERHADAP SELF-EFFICACY DAN KINERJA 5 

 

tingkat kinerja. Dengan demikian karbol 
yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi akan 
memiliki tingkat kinerja yang tinggi pula. 
 

4. HASIL PEMBAHASAN 
 

4.1. Kemampuan (Ability). Robbins 
(2001) mendefinisikan kemampuan 
(ability) merupakan suatu kapasitas 
individu untuk mengerjakan berbagai 
tugas dalam suatu pekerjaan. Seluruh 
kemampuan seorang individu pada 
hakikatnya tersusun dari dua perangkat 
yakni kemampuan intelektual dan kemam 
puan fisik. Menurut Kreitner dan Kinicki 
(2000) kemampuan adalah karakteristik 
stabil yang berkaitan dengan kemampuan 
secara maksimum mental dan fisik 
seseorang. Menurut Wilk et al. (1995), 
kemampuan adalah karakteristik stabil 
yang berkaitan dengan kemampuan 
secara maksimum mental dan fisik se 
seorang. 
 
4.2.Kemampuan Intelektual.    
Kemampuan mental umum (general 
mental ability/ GMA), kemampuan kognitif 
umum, atau kecerdasan umum mengacu 
pada faktor umum kemampuan intelektual, 
yang terdiri dari kuantitatif, verbal, spasial, 
serta penalaran bakat dan sejenisnya 
(Gottfredson, 1997; Hunter & Schmidt, 
1998; Ree & Earles, 1992; Dong Liet et al., 
2011). Menurut Robbins (2001) kemam 
puan intelektual terdiri dari tujuh dimensi, 
yakni kecerdasan berhitung, pemahaman 
verbal, kecepatan perseptual, penalaran 
induktif, penalaran deduktif, visualisasi 
ruang dan ingatan. Kecerdasan berhitung 
adalah kemampuan untuk berhitung 
dengan cepat dan tepat. Pemahaman 
verbal adalah kemampuan memahami apa 
yang dibaca atau didengar serta hubungan 
kata satu sama lain. Kecepatan perseptual 
adalah kemampuan mengenali kemiripan 
dan beda visual dengan cepat dan tepat. 
Penalaran induktif adalah kemampuan 
mengenali suatu urutan logis dalam suatu 

masalah dan kemudian memecahkan 
masalah itu. Penalaran deduktif adalah 
kemampuan menggunakan logika dan 
menilai implikasi dari suatu argumen. 
Visualisasi ruang adalah kemampuan 
mem bayangkan bagaimana suatu obyek 
akan nampak seandainya posisinya dalam 
ruang diubah. Ingatan adalah kemampuan 
menahan dan mengenang kembali 
pengalaman masa lalu. Hunter (1986) 
memperlihatkan bahwa tes yang menilai 
kemampuan verbal, numerik, ruang, dan 
perseptual merupakan peramal yang valid 
terhadap kemampuan pekerja an pada 
semua tingkat pekerjaan. Jadi, tes yang 
mengukur dimensi inteligensi tersebut 
merupakan peramal yang kuat dari kinerja. 
Tes kemampuan inteligensi dalam dunia 
pendidikan, khususnya per guruan tinggi 
dan militer, selain mampu mengukur 
inteligensi dan taraf inteligensi, juga 
mengukur komponen kemampuan khusus 
yang dimiliki siswa, yang dapat membantu 
dalam hal memilih program studi yang 
cocok dengan kemampuan yang dimiliki 
nya sehingga proses pembe lajaran siswa 
dapat terlaksana dengan lebih cepat, 
tepat, dan berdaya guna. 

 
4.3. Kemampuan Fisik. Kemampuan fisik 
(physical ability) menurut Nossek (1982) 
memiliki beberapa istilah, kemampuan fisik 
(Grosser & Starischka, 1981), dan 
kemampuan psikomotor (Literatur Sport 
Amerika, 1980). Menurut Gibson dkk. 
(2003) kemampuan fisik adalah 
kemampuan yang diperlukan untuk 
melakukan tugas-tugas yang menuntut 
stamina, kelenturan, kekuatan dinamis, 
koordinasi dan keseimbangan tubuh. 
Greenberg dan Baron (2003) menyatakan 
kemampuan fisik adalah suatu kapasitas 
seseorang untuk mengerjakan berbagai 
tugas fisik dalam suatu pekerjaan.   
Menurut Robbins (2001), komponen dasar 
kemampuan fisik adalah kekuatan 
dinamis, kekuatan tubuh, kekuatan statis, 
keluwesan eksten, keluwesan dinamis, 
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koordinasi tubuh, keseimbangan dan 
stamina. Selanjutnya disampaikan, bahwa 
kekuataan dinamis adalah kemampuan 
untuk mengenakan kekuatan otot secara 
berulang-ulang atau sinambung sepan 
jang suatu kurun waktu. Kekuataan tubuh 
adalah kemampuan untuk mengenakan 
kekuatan otot dengan menggunkan otot-
otot tubuh terutama perut.  Kekuataan 
statis adalah kemampuan mengenakan 
kekuatan terhadap obyek luar. Kekuataan 
adalah kemampuan menghabiskan suatu 
maksimum energi eksplosif dalam satu 
atau sederetan tindakan eksplosif. Kelu 
wesan eksten adalah kemampuan 
menggerakan otot tubuh dan merengang 
punggung sejauh mungkin. Keluwesan 
dinamis adalah kemampuan melakukan 
gerak cepat. Koordinasi tubuh adalah 
kemampuan mengkoordinasikan tindakan-
tindakan serentak dari bagian-bagian 
tubuh yang berlainan. Kesimbangan 
adalah kemampuan mempertahankan 
keseimbangan meskipun ada kekuatan-
kekuatan yang mengganggu keseimbang 
an itu. Dan stamina adalah kemampuan 
melanjutkan upaya maksimum yang 
menuntut upaya yang diperpanjang suatu 
kurun waktu. 
 
Kesamaptaan jasmani adalah kesiapan 
dan kesanggupan untuk melaksanakan 
tugas yang memerlukan tenaga fisik 
secara efektif dan efisien yang terdiri dari 
postur tubuh, kesegaran jasmani, dan 
ketangkasan. Kesegaran jasmani adalah 
kemampuan seseorang untuk melakukan 
suatu pekerjaan tertentu dengan baik 
tanpa mengalami suatu kelelahan yang 
berarti. Pembinaan jasmani adalah segala 
usaha dan kegiatan pembentukan, pening 
katan, dan pemeliharaan jasmani personel 
baik perorangan maupun satuan agar 
setiap anggota maupun satuan dapat 
melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya. Tes kesegaran jasmani adalah 
tes yang terdiri dari baterai tes kesegaran 
“A” berupa lari 12 menit dan baterai tes 

kesegaran “B” berupa tes pull up, sit up, 
push up, dan shuttle run bagi pria, serta 
chinning, modifikasi sit up, modifikasi push 
up, dan shuttle run bagi wanita (Kep Kasau 
Nomor: Kep/326/XI/2019, 2019). 
 
4.4 Efikasi diri (self efficacy). Self-
efficacy merupakan salah satu dasar untuk 
melakukan evaluasi diri yang berguna 
untuk menilai diri. Self-efficacy merupakan 
salah satu aspek pengetahuan tentang diri 
atau self-knowlegde yang mempunyai 
pengaruh besar dalam kehidupan 
manusia, karena self-efficacy yang dimiliki 
berpengaruh dalam menentukan langkah 
apa yang akan dilakukan untuk mencapai 
suatu tujuan, termasuk di dalam 
menghadapi suatu tantangan yang ada 
(Judge, dkk. 1998). Menurut teori efficacy 
bahwa self-efficacy didefinisikan sebagai 
keyakinan yang dimiliki individu tentang 
kemampuan atau ketidakmampuan yang 
dimiliki untuk menunjukkan suatu perilaku 
atau sekum pulan perilaku tertentu. 
Sehingga konsep self-efficacy berkaitan 
dengan sejauh mana individu mampu 
memiliki kemam puan, potensi, serta 
kecenderungan yang ada pada dirinya 
untuk dipadukan menjadi tindakan tertentu 
dalam mengatasi situasi yang mungkin 
akan dihadapi di masa yang akan datang 
(Bandura, 1997). 
 
Self-efficacy merupakan keyakinan pribadi 
mengenai kemampuan seseorang untuk 
mengatur dan menerapkan tindakan-
tindakan yang diperlukan untuk mencapai 
tingkat kinerja yang sudah direncanakan 
(Bandura, 1977). Bandura (1986) juga 
mengartikan self-efficacy menyangkut 
keyakinan individu terhadap kemampuan 
yang dimiliki dalam mengendalikan ling 
kungannya. Self-efficacy mempunyai 
pengaruh terhadap pola pikir dan reaksi 
emosional, misalnya stres dan gelisah dan 
juga memiliki peran dalam memprediksi 
kinerja. Self-efficacy muncul secara lambat 
laun melalui pengalaman kemampuan-
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kemampuan kognitif, sosial, bahasa, atau 
fisik yang rumit (Kreitner & Kinicki, 2000). 
Self-efficacy menurut Bandura (1997) 
dapat ditumbuhkan dan dipelajari melalui 
empat sumber yaitu kinerja atau penga 
laman masa lalu, model perilaku (meng 
amati orang lain yang melakukan tindakan 
yang sama), persuasi dari orang lain, dan 
keadaan faktor fisik dan emosional. 
Pencapaian prestasi merupakan sumber 
pengharapan efficacy yang terbesar 
karena didasarkan pada pengalaman-
pengalaman pribadi individu berupa 
keberhasialan atau kegagalan. Keber 
hasilan akan menaikkan pengharapan 
tentang kecakapan sedangkan kegagalan 
akan menurunkan. Pengalaman dari orang 
lain diperoleh melalui pengamatan dari 
pengalaman orang lain. Seseorang yang 
melihat orang lain berhasil dalam suatu 
kegiatan yang sama akan menaikkan self-
efficacynya, terutama ia merasa ber 
kemampuan sebanding dan berusaha 
yang tekun dan ulet. 
 
Persuasi verbal merupakan sumber yang 
paling banyak digunakan untuk mem 
pengaruhi perilaku individu, karena mudah 
dan praktis. Individu diarahkan dengan 
saran, nasehat, dan bimbingan sehingga 
dapat meningkatkan keyakinannya ten 
tang kemampuan yang dimilikinya yang 
dapat membantu mencapai tujuan yang 
diinginkan. Sumber self-efficacy untuk 
faktor fisik atau emosional, bahwa dalam 
situasi yang menekan, kondisi emosional 
dapat mempengaruhi pengharapan self-
efficacy. Individu akan lebih berhasil jika 
tidak mengalami gejolak fisiologi serta 
tidak mengalami tekanan, goncangan dan 
kegelisahan yang mendalam, karena 
pengalaman tersebut dapat menurunkan 
kinerjanya. Gejolak emosional dan 
keadaan fisiologis yang dialami individu 
memberikan suatu isyarat akan terjadinya 
sesuatu yang tidak diharapkan. Oleh 
karena itu situasi yang menekan akan 
cenderung dihindari (Bandura, 1997).  

Kinerja. Menurut Robbins (2001) kriteria 
yang paling populer yang digunakan untuk 
mengevaluasi karyawan adalah hasil 
tugas individual, perilaku dan ciri-ciri 
individu. Sedangkan menurut Kenna dkk. 
(1995) dalam penelitiannya mengenai 
kriteria pengukuran kinerja menyimpulkan 
bahwa faktor-faktor kinerja yang paling 
sering dinilai meliputi: pengetahuan, 
kemampuan dan ketrampilan pada peker 
jaan, sikap terhadap pekerjaan (antusias 
me, motivasi), kualitas kerja, volume hasil 
produktif dan interaksi (komunikasi, 
hubungan dengan kelompok). Kegiatan 
karbol dalam mengikuti pendidikan di AAU 
meliputi:  

• Kegiatan pengajaran di bidang intelek 
tual,  

• Kegiatan pengasuhan di bidang kepri 
badian, 

• Kegiatan latihan di bidang jasmani 
kemiliteran dan kematraan. Dalam pene 
litian ini, kinerja dari karbol merupa kan 
hasil proses pembelajaran karbol selama 
mengikuti pendidikan di AAU yang meliputi 
bidang pengajaran, pelatihan, dan penga 
suhan yang bersifat kumulatif.   

 
Hubungan kemampuan, self-efficacy, 
dan kinerja, menurut Thomas dan 
Mathiew (1994) menyatakan bahwa 
tingkat kemampuan yang dimiliki individu 
dapat digunakan untuk memprediksi self-
efficacy. Hasil penelitian mereka mendu 
kung hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Early dan Lituchiy (1991) yaitu 
kemampuan dapat mempengaruhi self-
efficacy. Self-efficacy muncul secara 
lambat laun melalui pengalaman kemam 
puan-kemampuan kognitif, sosial, bahasa, 
dan fisik yang rumit (Kreitner & Kinicki, 
2000). Menurut Bandura (1997) self-
efficacy dapat ditumbuhkan dan dipelajari 
melalui empat sumber yaitu kinerja atau 
pengalaman masa lalu, model perilaku 
(mengamati orang lain yang melakukan 
tindakan yang sama), persuasi dari orang 
lain, dan penilaian dari faktor fisik dan 
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emosional. Individu dengan tingkat kemam 
puan tinggi secara teoritis akan memper 
sepsikan diri memiliki kemampuan yang 
tinggi dalam menyelesaikan suatu tugas 
dan tujuan tertentu. Menurut Robbins 
(2001) seluruh kemampuan seorang 
individu pada hakikatnya tersusun dari dua 
perangkat yakni kemampuan intelektual 
dan kemampuan fisik. Hasil dari tes 
kemampuan inteligensi (kemampuan 
verbal, numerik, ruang, dan perseptual) 
merupakan peramal yang kuat dari kinerja. 
 
Kreitner dan Kinicki (2000) menyatakan 
bahwa adanya suatu ikatan yang kuat 
antara self-efficacy yang tinggi dengan 
keberhasilan dalam tugas fisik dan mental.  
Menurut Philip dan Gully (1997) kemam 
puan berpengaruh secara positif terhadap 
self-efficacy dan kinerja. Hasil penelitian 
Lee dan Bobko (1994) menyatakan bahwa 
individu yang memiliki self-efficacy tinggi 
pada situasi tertentu akan mencurahkan 
semua usaha dan perhatiannya sesuai 
dengan tuntutan dari situasi tersebut 
dalam mencapai tujuan dan kinerja yang 
telah ditentukannya. Menurut Locke, dkk. 
(1984) self-efficacy berpengaruh pada 
kinerja walaupun penga ruh langsungnya 
pada penetapan tujuan, atau pengaruh 
langsungnya pada kinerja, atau keduanya.  
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
disusun hipotesisnya sebagai berikut: 

• Hipotesis 1: Tingkat kemampuan inte 
lektual mempunyai pengaruh positif pada 
self-efficacy.  

• Hipotesis 2: Tingkat kemampuan fisik 
mempunyai pengaruh positif pada self-
efficacy.  

• Hipotesis 3: Tingkat kemampuan inte 
lektual mempunyai pengaruh positif pada 
tingkat kinerja.  

• Hipotesis 4: Tingkat kemampuan fisik 
mempunyai pengaruh positif pada tingkat 
kinerja.  

• Hipotesis 5: Self-efficacy mempunyai 
pengaruh positif pada tingkat kinerja. 
 
Model penelitian menggambarkan 
hubungan kemampuan (Ability), self-
Efficacy, dan kinerja. 

 
Model Penelitian 

                  
 

 
 
 
 

  

 
 
 

 
 
 

5. HASIL PENELITIAN  
 
Total hasil penyebaran kuesioner yang 
dapat terkumpul juga berjumlah 229 atau 
response rate secara keseluruhan sebesar 
100% dan kesemuanya data dapat 
dianalisis. Hasil kemampuan intelektual 
dari tes intelegensi, kemampuan fisik dari 
tes kesamaptaan A dan B, dan kinerja 
yang dapat dianalisis berjumlah 229 atau 
response rate secara keseluruhan sebesar 
100%. Nilai validitas untuk variabel efikasi 
diri sebesar 0, 845, dimana kedua nilai 
validitas tersebut lebih besar dari 0,500. 
Sedangkan nilai reliable dari efikasi diri 
dengan koefisien alpha sebesar 0,811 
maka error variance 0,189.  Hasil dari 
pengujian variabel diketahui bahwa 
kemampuan intelektual (IQ) memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap efikasi 
diri dengan koefisien korelasi sebesar 
0,689 dengan tingkat signifikansi 0,000. 
Kemampuan fisik memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap efikasi diri dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,663 dengan 
tingkat signifikansi 0,000. Sedangkan 
untuk kemampuan intelektual (IQ) memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap tingkat 

H3

1 

H41 

Kinerja 
 

Self-

Efficacy 

H11 

H21 

H51 
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kinerja dengan koefisien korelasi sebesar 
0,582 dengan tingkat signifikansi 0,000. 
Kemampuan fisik memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap tingkat kinerja dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,597 dengan 
tingkat signifikansi 0,000. Efikasi diri 
memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap tingkat kinerja pada koefisien 
korelasi 0,765 dengan tingkat signifikansi 
0,000. 
 

6. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil analisis dan pemba 
hasan sebelumnya, disimpulkan sebagai 
berikut: 

• Kemampuan intelektual dan kemam 
puan fisik mempunyai pengaruh secara 
positif pada efikasi diri. Hal ini ditunjukkan 
dari pengujian koefisien korelasi dalam 
penelitian ini sebesar 0,689 dan 0,663 
dengan signifikasi pada α = 0,000. Karena 
pada hakekatnya seluruh kemampuan 
individu tersusun dari dua perangkat yakni 
kemampuan intelektual dan kemampuan 
fisik. Jadi kemampuan intelektual dan 
kemampuan fisik mempunyai pengaruh 
secara positif terhadap efikasi diri. 
 

• Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
kemampuan intelektual maupun kemam 
puan fisik mempunyai pengaruh positif 
terhadap kinerja dengan koefisien 
korelasinya sebesar 0,582 dan 0,597 
dengan signifikasi pada α = 0,000. Jadi 
kemampuan intelektual maupun kemam 
puan fisik mempunyai pengaruh secara 
positif terhadap kinerja. 

 

• Efikasi diri mempunyai hubungan 
secara positif dengan kinerja. Hal ini 
ditunjukkan dari pengujian koefisien 
korelasi dalam penelitian ini sebesar 0,765 
dengan signifikasi pada α = 0,000. Jadi 
efikasi diri mempunyai pengaruh secara 
positif pada kinerja.  
 
5.1. IMPLIKASI 

 
Berdasarkan penemuan dan simpulan di 
atas, maka peneliti memberikan beberapa 
saran yang sekiranya dapat memberikan 
manfaat yang baik bagi Akademi Angkatan 
Udara (AAU) sebagai tempat penelitian ini, 
sebagai berikut: 

• AAU sebagai lembaga pendidikan 
perwira sukarela tingkat akademi yang 
mempunyai tujuan memberikan bekal 
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap/ 
perilaku kepada para pemuda WNI yang 
memenuhi persyaratan untuk menjadi 
perwira TNI AU pejuang sapta marga yang 
memiliki kualifikasi akademis potensial 
dasar matra udara serta kesamaptaan 
jasmani dan kemiliteran untuk menunjang 
tugas dalam pengabdiannya selaku 
prajurit TNI AU. Untuk mencapai tujuan 
tersebut dalam proses seleksi dibutuhkan 
calon karbol yang memenuhi kemampuan 
intelektual dan kesamaptaan atau 
kemampuan fisik. 
  

• Untuk mencapai standar akademis 
diperlukan kemampuan intelektual yang 
cukup, demikian juga kemampuan ke 
samaptaan diperlukan kemampuan fisik 
baik serta ditunjang kondisi kesehatan 
yang prima. Sehingga dalam proses 
seleksi calon karbol kemampuan intelek 
tual, kemampuan fisik, dan kondisi kese 
hatan harus mendapatkan perhatian yang 
serius karena mempunyai akan ber 
pengaruh terhadap kinerja karbol. 

 
5.2. KETERBATASAN DAN SARAN BAGI 
PENELITIAN SELANJUTNYA 

 
Sebuah penelitian hampir pasti dihadap 
kan pada berbagai kendala dan keter 
batasan yang dihadapi. Keterbatasan 
dalam penelitian ini disadari sepenuhnya 
oleh peneliti. Keterbatasan-keterbatasan 
tersebut antara lain: 

• Pengukuran variabel kemampuan fisik 
melalui tes kesamaptaan jasmani yang 
terdiri dari samapta A dan B dalam pene 
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litian ini hanya dimungkinkan dapat 
dilakukan pada lingkungan militer atau di 
lingkungan sipil yang melakukan pem 
binaan kemampuan fisik/samapta 
(AKPOL, STPDN, FPOK). 
 

• Pengukuran variabel kinerja dalam 
penelitian ini menggunakan nilai kebulatan 
akhir (NBa). Untuk mendapatkan nilai 
kebulatan akhir (NBa) prosesnya adalah: 
a) nilai indeks prestasi kumulatif, nilai 
pengasuhan kumulatif, serta nilai jasmil 
dan latihan dikumpulkan, b) ketiga nilai 
komulatif tersebut dikonversi, dan c) 
terakhir ketiga nilai hasil konversi 
digabungkan dengan rumus yang telah 
ditetapkan oleh lembaga. 

 

• Tes inteligensi dan item pertanyaan 
dari kuesioner yang harus dijawab oleh 
karbol cukup banyak dan pada saat 
pengambilan data, responden yang ber 
agama Islam sedang menjalankan ibadah 
puasa sehingga dapat menyebab kan 
kejenuhan dan kebosanan yang dapat 
mengakibatkan data yang diperoleh ke 
mungkinan memiliki bias (common method 
bias) sehingga jawaban responden 
terhadap item pertanyaan sebelumnya 
mungkin mempengaruhi jawaban terhadap 
item pentanyaan berikut nya dan berakibat 
inkonsisten pada akurasi hasil penelitian 
ini. 

 

• Penelitian ini sangat terbatas sekali 
subyek penelitiannya yakni pada Karbol 
Akademi Angkatan Udara. Oleh karena itu, 
dibutuhkan kehati-hatian dalam mengge 
neralisasi hasil penelitian dalam setting 
lainnya. Untuk mengetahui konsistensi 
hasil penelitian ini masih diperlukan 
penelitian pada aspek yang sama namun 
dengan subyek yang berbeda. Penelitian 
yang akan datang tentang topik ini di 
harapkan dapat mengambil sampel yang 
berbeda (heterogen), sehingga hasilnya 
dapat di generalisasikan dengan baik.  
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